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ABSTRAK

Pekerja seks  komersial di kalangan siswi SMA bukan menjadi suatu fenomena yang baru lagi di mata kita. Tetapi selama ini yang melatar belakangi pelajar SMA terjun dalam dunia prostitusi selalu dengan permasalahan ekonomi. Maka permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu mengenai makna seks komersial di kalangan siswi SMA serta Labeling lingkungan sosial terhadap profesi yang dijalaninya. 


Artikel ini merupakan Bacaan yang mencoba memberikan interpretative mendalam tentang makna dan pemikiran pekerja seks komersial di kalangan siswi SMA yang sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan yang akan dianalisis secara kualitatif. Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam Artikel ini menggunakan perspektif Konstruksi Sosial yang memahami  makna dan perilaku manusia yang subyektif dan interpretative. Penelitian ini mengambil lokasi di Surabaya dengan subyek penelitian adalah para siswi Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN). Data diperoleh dengan melakukan pengamatan dan wawancara mendalam dengan subyek penelitian yang dipilih secara  purposive. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori Konstruksi Sosial sebagai teori pokok. Menurut Peter L. Berger mengemukakan bahwa Konstruksi Sosial bertumpu pada tiga Proses, yaitu (1) Eksternalisasi merupakan proses dimana semua manusia yang mengalami sosialisasi yang tidak sempurna itu secara bersama-sama membentuk realitas yang baru, (2) objektivikasi merancang suatu proses dimana dunia sosial akan menjadi suatu realitas yang mampu menghambat dan juga membentuk para partisipannya, (3) internalisasi yang merupakan proses sosialisasi awal yang di alami individu di masa kecil, disaat dimana dia di perkenalkan pada dunia sosial objecktif.


Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa makna seks komersial di kalangan siswi SMA adalah sebagai suatu kepuasan seksual. Uang bukan lagi menjadi hal utama dalam prostitusi. Kedua, seks komersial bermakna sebagai suatu kepuasan pelampiasan. Ketiga, bagi kalangan siswi SMA seks komersial bermakna sebagai kepuasan perhatian yang diperoleh dalam dunia prostitusi. Labeling yang muncul terhadap lingkungan sosialnya dengan profesi yang dijalaninya, masih mendapatkan cap buruk dalam lingkungan sosialnya khususnya di sekolah.

Kata Kunci : Pemaknaan, Pelacuran remaja, Konstruksi sosial

ABSTRACT

Teenage commercial sex workers are not a new phenomenon in our society. For  along time the background of why a Senior  high school student is always seen as  an economic problem. This study is focus on how they define commercial sex and  also how social environment  Labeling about their profession.  


This Article  is  a Literature that trying to give  a deep interpretation  about definition and mindset  teenage commercial sex workers based on datum  is collect from field and it will be analyzed with a qualitative method. Qualitative  approach  that used in this study  is Social Construction because  this study want to know how their Article behavior and definition. This research took place in Surabaya with the subject is Senior  high school student. Datum is got by using observation and in-dept interview with subjects that choose by purposive method.  Social Construction  are used in this study  as main theory.  Peter L. Berger said that Social Construction based on three main premises: (1)  Externality is a process in which all humans are imperfect socialization experience that together form a new reality (2) objectification of designing a process in which the social world will become a reality capable of inhibiting the participants and also form (3)  internalization of the early socialization process experienced by individuals in childhood, at which he was introduced to the social world objecktif

From this research we can see that subject in this study define commercial sex as sexual satisfaction. Money is not a main thing anymore in this prostitution. Second,  commercial  sex  means  to  satisfaction  release.  Third,  for Senior high school  commercial  sex  mean as  satisfaction  soul  that can be fulfilled  in this prostitution. Social Labeling for them social environment see them as a bad girls especially in their school.  

Keyword : Definition, Teenage Prostitution,Social Construction

Era globalisasi telah membuat kehidupan mengalami perubahan yang signifikan, bahkan terjadi degradasi moral dan sosial budaya yang cenderung kepada pola-pola perilaku menyimpang. Hal ini sebagai dampak dari pengadopsian budaya luar secara berlebihan dan tak terkendali oleh sebagian anak-anak dan remaja kita. Persepsi budaya luar ditelan mentah-mentah tanpa mengenal lebih jauh nilai-nilai budaya luar secara arif dan bertanggung jawab (Sulis Styawan,  Remaja dan Perilaku Menyimpang, 2007:54).

Tak bisa dimungkiri pula, kehadiran teknologi yang serba digital pada dewasa ini banyak menjebak anak-anak dan remaja kita untuk mengikuti perubahan ini. Hal ini perlu didukung dan disikapi positif mengingat kemampuan memahami pengetahuan dan teknologi adalah kebutuhan masa kini yang tidak bisa terelakkan. Namun, filterisasi atas merebaknya informasi dan teknologi super canggih melalui berbagai media komunikasi seringkali terlepas dari kontrol. Pola perilaku budaya luar (dibaca: pengaruh era global), sering kali dianggap sebagai simbol kemajuan dan mendapat dukungan berarti di kalangan anak-anak dan  remaja. Kemajuan teknologi informasi telah membawa ke arah perubahan konsep hidup dan perilaku sosial. Pengenalan dan penerimaan informasi dan teknologi tumbuh pesat bahkan menjadi suatu kebutuhan hidup.

Masalahnya sejauh mana nilai positif dari kemajuan tersebut mampu dipilih dan dipilah secara cermat dan bertanggungjawab oleh anak-anak dan remaja. Ini sangat urgen (dibaca: sangat penting), karena persoalannya menyangkut masa depan anak-anak dan remaja itu sendiri dan bisa jadi negara tercinta ini, akan kehilangan satu mata rantai generasi penerus (the loss generation). Jika hal ini benar-benar terjadi, maka dalam tatanan ini, siapa yang harus dipersalahkan?

Memang, sebagai  bagian dari masalah-masalah sosial yang ada, kenakalan anak-anak dan remaja merupakan masalah yang serius karena akan mengancam kehidupan suatu bangsa. Penyakit sosial anak-anak  dan remaja muncul sebagai akibat melemahnya pengertian dan kewaspadaan terhadap kebutuhan dan permasalahan usia anak itu sendiri. Sifat-sifat sulit diatur, berontak, merajuk, kumpul-kumpul, suka meniru, mulai jatuh cinta, hura-hura dan sebagainya, adalah rangkaian pola perilaku yang selalu muncul membayangi sisi kehidupan remaja. 
Laporan “United Nations Congress on the Prevention of Crime and the Treatment of offenders” yang bertemu di London pada 1960 adanya kenaikan jumlah juvenile delinquency (dibaca: kenakalan anak remaja) dalam kualitas kenakalan, dan peningkatan dalam kegarangan dan kebengisannya yang lebih banyak dilakukan dalam aksi-aksi kelompok daripada tindak kejahatan individual (Minddendorff, 1960). Juvenile delinquency ialah perilaku nakal (dursila), atau kenakalan anak-anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku yang menyimpang. (Dr.Kartini Kartono, Patologi Sosial 2010:6)

Fakta kemudian menunjukkan bahwasannya semua tipe kenakalan anak-anak dan remaja itu semakin bertambah jumlahnya dengan semakin cepatnya laju perkembangan industrialisasi dan urbanisasi. Di kota-kota industri dan kota besar yang cepat berkembang secara fisik, terjadi kasus kejahatan yang jauh lebih banyak dari pada dalam masyarakat “primitive” atau di desa-desa. Dan di Negara-negara kelas ekonomi makmur, derajat kejahatan ini berkorelasi akrab dengan proses industrialisasi. Karena itu Amerika sebagai negara yang paling maju secara ekonomis di antara bangsa-bangsa di dunia, mempunyai jumlah kenakalan anak-anak dan remaja paling banyak. (Dr.Kartini Kartono, Patologi Sosial 2010:3)
Jika tidak adanya suatu kontrol dan pengawasan, maka hal ini tentu dapat memicu timbulnya masalah sosial, di mana tercipta situasi yang kurang atau tidak mengenakkan dalam masyarakat. Contoh perilaku remaja yang mengindikasikan timbulnya permasalahan sosial bagi lingkungan sekitarnya seperti: kebiasaan merusak fasilitas umum dan sosial, coret-coret dinding, minum minuman beralkohol, tawuran antar remaja, kebut-kebutan di jalan raya dan bahkan sampai pada perilaku seks bebas (free sex) dan pemakaian obat-obatan terlarang. Kondisi ini ada bukan untuk dimusuhi atau dijauhi, tetapi perlu dipahami dan didekati karena merupakan integritas remaja di dalam menemukan identitas diri dan pengakuan pribadinya.
Disisi lain manusia adalah suatu makhluk hidup yang tidak bisa melepaskan diri dari suatu hubungan dengan manusia lainnya. Sebagai akibat dari hubungan yang terjadi antara individu-individu (manusia) kemudian lahirlah kelompok-kelompok sosial (social-group) yang dilandasi oleh kesamaan-kesamaan kepentingan bersama. Kelompok sosial adalah sekumpulan orang (individu) yang memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Kelompok sendiri diciptakan oleh anggota masyarakat dan juga dapat dipengaruhi oleh anggota lainnya. 

Pelacuran ialah perbuatan perempuan ataupun laki-laki yang menyerhakan badanya untuk berbuat cabul secara seksual dengan mendapatkan upah. Pelacuran merupakan peristiwa penjualan diri ataupun (persundalan). Dengan jalan menjual belikan badan, kehormatan, dan kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsu seks dengan imbalan pembayaran. Pada peristiwa pelacuran itu  ada dorongan-dorongan seks yang tidak terintegrasi dengan kepribadian. Artinya, impuls-impuls seks tidak terkendali oleh hati nurani. Selanjutnya, dipakailah teknik-teknik seksual yang amat kasar dan provokatif dalam sanggama dan sangat impersonal karena berlangsung tanpa afeksi tanpa perasaan, emosi, dan kasih sayang sehingga dilakukan dengan cepat dan tanpa orgasme pada pihak wanita/pelacurnya. Jadi ada sayatan ataupun sobekan antara perbuatan senggama (coitus) dengan emosi-emosi afektif.

Eksploitasi seks berarti penghisapan atau penggunaan serta pemanfaatan relasi seks semaksimal mungkin oleh pihak pria. Sedang komersialisasi seks berarti perdagangan seks, dalam bentuk penukaran kenikmatan seksual dengan benda-benda, materi dan uang. Maka dalam pelacuran ini ada pelampiasan nafsu-nafsu seks secara bebas dengan banyak pria atas perjanjian pemberian keuntungan pada kedua belah pihak atau para pelakunya.


Pada masa lalu pelacuran itu mempunyai koneksi dengan penyhembahan dewa-dewa dan upacara-upacara keagamaan tertentu. Pelacuran ini tidak hanya di toleransi saja, akan tetapi ada praktek-praktek keagamaan yang menjurus pada perbuatan dosa dan tingkah laku cabul yang tidak ada bedanya dengan kegiatan pelacuran. Pada zaman kerajaan Mesir Kuno, Phunisia, Assiria, Chalddea, Ghana, dan Persia, penghormatan terhadap dewa-dewa Isis, Moloch, Baal, Asterik, Mylitta, Bacchus dan dewa lain-lain, disertai Orgie-orgie. Orgie (orgie) adalah pesta kurban pada para dewa, kususnya kepada dewa Bacchus yang terdiri atas upacara kebaktian penuh rahasia dan misterius sekali sifatnya, disertai pesta-pesta makan rakus-rakusan dan mabuk-mabukan secara berlebihan. Orang juga menggunakan obat-obat pembangkit dan perangsang nafsu birahi untuk melampiaskan hasrat bersetubuh secara terbuka. Sehubungan dengan itu, kuil-kuil pada umumnya di jadikan pusat perbuatan cabul. 


Di Babylonia, praktik-praktik pelacuran di paksakan kepada banyak wanita untuk menghormati dewi Mylitta. Di india, upacara-upacara keagamaan yang di kaitkan dengan praktik-praktik pelacuran sampai sekarangpun masih ada. Hak dan kekuasan para dewa itu di proyeksasikan dalam hak dan kekuasan kaum pria maka relaksi seks di antara banyak laki-laki dengan seorang pendeta wanita, pada hakekatnya merupakan prostitusi relegius dan di anggap penyatuan diri dengan dewa. Lebih-lebih setelah negara-negara dan kerajan-kerajan mulai berkembang dan saling berperang, maka banyak sekali tawanan wanita yang di jadikan selir-selir, gundik-gundik, dan penghuni rumah-rumah pelacur.


Kekuasaan kaum pria yang luar biasa banyak suka bangga primitif untuk menjadikan pelacuran sebagai sumber penghasil bagi para ayah, suami dan para dewa. Sebab, ayah dan para suami, yang di anggap sebagai pemilik dari wanita, bisa memperdagangkan dan menyewakan pelayanan, hiburan, seks (wanita) kepada banyak laki-laki demi keuntungan para ayah dan suami itu. Tindak asusila demikian banyak juga terdapat di zaman modern sekarang, dalam bentuk ribuan pelacur di jadikan “Tawanan para germo.” Gadis-gadis ini di eksploitasi oleh germo-germo, dan mereka diancam dengan pembunuhan, apabila mereka itu mencoba melarikan diri atau mengadukan nasib kepada polisi.


Gadis-gadis itu mulanya di jebak secara licik, atau dirayu dengan janji-janji dan bujukan manis, untuk di pekerjakan di kota-kota dengan gaji besar atau akan di jadikan bintang film. Namun dalam kenyataanya, gadis-gadis itu di jadikan korban para calo dan angota-angota organisasi gelap penjual wanita. Mereka kemudian di jerumuskan ke dalam dunia pelacuran, untuk melayani bandit-bandit seks dan melakukan adegan-adegan seksual yang sangat cabul dan menjijikan.


Sejak zaman dahulu para pelacur selalu di kecam atau di kutuk oleh masyarakat, karena tingkah lakunya yang tidak susila dan di anggap mengotori sakralitas hubungan seks. Mereka di sebut sebagai orang-orang yang melanggar norma moral, adat dan agama, bahkan kadang-kadang juga melanggar norma negara, apabila negara tersebut melarangnya dengan undan-undang atau peraturan.


Wanita-wanita pelacur kebanyakan ada di kota-kota, daerah-daerah lalu lintas para turis dan tempat plesir-plesir, dimana banyak di datangi orang-orang yang hendak berlibur, beristirahat atau berwisata. Pada umumnya, di tempat-tempat tersebut di terapkan prinsip 4-s dari Tourisme, yaitu sea (laut dan adanya air), sun (ada matahari), service (pelayanan) dan seks. Maka, untuk menyelengarakan pelayanan seks guna pemuasan kebutuhan baik dari kaum pria maupun wanitanya, di selengarakan praktik-praktik pelacuran, secara resmi di bordil-bordil dan lokasi tertentu, secara tidak resmi merembes ke hotel-hotel, penginapan-penginapan dan tempat-tempat hiburan.


Norma adat pada galibnya melarang pelacuran. Akan tetapi, setiap daerah itu tidak sama peraturanya dan kebanyakan norma tersebut tidak tertulis. Pelarangan pelacuran itu berdasarkan alasan sebagai berikut: tidak menghargai diri wanita, diri sendiri, penghinaan terhadap istri dan pria-pria yang melacurkan diri, tidak menghormati kesucian perkelaminan (sakralitas seks), menyebabkan penyebaran penyakit kotor, dan menganggu keserasian perkawinan.


Namun, ada masyarakat-masyarakat tertentu yang memperkenakan hubungan seks di luar perkawinan. Pada masyarakat Eskimo, kelahiran bayi di luar nikah, toleransi oleh masyarakat. Bahkan untuk menghormat tamu-tamu terpandang, istri sendiri di suruhnya tidur bersama dengan tamunya dan memberikan pelayanan seks seperlunya. Juga pada beberapa kelompok suku di pulau Kei, Flores, Mentawai, sistem perkawinanya mengizinkan anak-anak gadis mengadakan hubungan kelamin dengan laki-laki sebelum menikah. Bahkan gadis-gadis yang terampil dan pandai memberikan pelayanan seks, akan laku terlebih dahulu. Juga masyarakat desa di daerah banjarnegara, mengizinkan anak-anak laki-laki melakukan relasi seks dengan pelacur atau para penari (Aledek, tandak) sebagai peristiwa inisisasi menuju kedewasaan, yang di sebut dengan gowokan.


Prostitusi atau pelacuran secara sederhana adalah suatu transaksi antara        perempuan pelacur dan si pemakai jasa pelacur yang memberi sejumlah uang untuk interaksi seksual. Gognon dalam Bagong Suyanto( 1968: 56  ) misalnya, memandang pelacuran sebagai pemberian akses seksual pada basis yang tidak diskriminatif untuk memperoleh imbalan, baik berupa barang atau uang, tergantung pada kompleksitas ekonomi lokal.  Praktek pelacuran di perkotaan semakin menjalar dan sebagai suatu masalah yang dilematis. Pelacuran di kota metropolis bisa dikatakan bukanlah sebuah fenomena yang baru.  Dunia pelacuran di perkotaan khususnya pelacuran di kalangan remaja semakin merebak dan meluas. Salah satu penyebab maraknya praktek prostitusi di kalangan remaja perkotaan adalah karena pelacur seusia mereka cenderung lebih laku di pasaran dan banyak dicari pria-pria hidung belang ketimbang pelacur yang sudah berumur. Para pelacur  remaja terutama yang berusia 15-18  tahun di anggap “suci” dari berbagai penyakit kelamin. Pelacur remaja di perkotaan terkenal dengan sebutan “Ayam abu-abu”.  Ayam abu-abu saat ini menjadi tren dalam masyarakat metropolis.   


Secara sosiologis, maraknya fenomena ayam abu-abu pada pelajar  SMA (Sekolah Menengah Atas) menimbulkan kesenjangan antara das sein (seharusnya)dan  das sollen  (kenyataannya). Seharusnya sebagai seorang pelajar  SMA yang masih di bawah umur  mereka  hanya mempunyai kewajiban untuk belajar dan memberikan prestasi yang baik di sekolah tetapi kenyataannya saat ini malah terdapat  pelajar  SMA  yang melacur dan berprofesi sebagai ayam abu-abu. Ada banyak istilah untuk menyebut para pelaku prostitusi anak di bawah umur selain Ayam abu-abu  seperti misalnya istilah  ciblek  (cilik betah melek), cewek  BO (bookingan) dan istilah  bispak  (bisa di pakai). Ayam abu-abu adalah salah satu istilah yang dipakai untuk memberikan identitas bagi seorang pekerja seks komersial. Ayam abu-abu menunjukkan bahwa seorang pekerja seks pada saat bertransaksi atau mangkal menggunakan seragam sekolah umum (putih-abu). Istilah ayam abu-abu adalah komunitas hidung belang untuk menyebut siswi SMA berseragam abu-abu yang nyambi menjadi pekerja seks komersial. Pelajar SMA yang nyambi sebagai ayam abu-abu pasti memiliki alasan, maksud dan tujuan tertentu yang ingin mereka capai sehingga mereka lebih memilih melacur.   


  Kota Surabaya adalah kota metropolitan kedua setelah kota Jakarta, di kota  ini terdapat tempat-tempat pelacuran sejarah industri seks. Surabaya menjadi  aktivitas pelacuran sampai saat ini, dan kota Surabaya masih dijadikan sebagai  salah satu tujuan kota yang memiliki tempat lokalisasi terbesar dan sangat terkenal se-Asia Tenggara ( Hull, 1997 :7-9 ). Pelacuran selalu ada dalam setiap negara  manapun, sejak zaman purba sampai sekarang. Dan senantiasa menjadi masalah sosial atau menjadi objek urusan hukum dan tradisi.  


Menurut penelitian yang di publikasikan oleh Boyke mengatakan  diperkirakan 6-20% siswa SMA dan mahasiswa pernah melakukan hubungan seks  pra  nikah.  Sementara data statistik menunjukkan bahwa kurang lebih 75% dari  jumlah pelacur, mereka memasuki dunia pelacuran pada usia yang relatife muda,  yaitu  13-24 tahun dan paling banyak adalah usia 17-21 tahun. Dan menurut  Statistik badan PBB, Unicef, tahun 1998, mencatat sekitar 70.000 anak Indonesia menjadi korban pelacuran dan pornografi. Sejumlah 70 persen anak yang jadi  korban berusia antara 15 tahun dan 18 tahun. 


Proses untuk mencari dan mendapatkan mereka pun tergolong gampang- gampang susah, karena mereka bekerja selain melalui perantara germo, pencarian mereka bisa melalui dari mulut ke mulut atau terkenal dengan istilah gethok tular.  Cara  ini merupakan yang paling mudah dilakukan, mengingat jaringan pelacur pelajar  sangat tertutup dan terselubung sehingga sangat sulit untuk mengetahui jumlah pelacur pelajar yang ada di Surabaya. Selain itu bisa melalui internet (di forum  chatting  atau  facebook). Banyak dari mereka yang mulai “menjajakan” dirinya via internet. Mereka bisa disewa sesuka pelanggan, ada yang “short time” ( 6 jam ) dan ada juga yang  long time  (12 jam). Namun untuk menyewa mereka dengan sistem “long time” biasanya jarang dilakukan,  karena keengganan pekerja seksnya sendiri. Tarif yang dipakai biasanya sekitar Rp 500.000 sampai ada yang Rp 2 juta tergantung pada lamanya waktu dalam transaksi juga syarat-syarat yang diinginkan pelanggan dalam memilih pekerja seks (Jawa Pos,18 Mei 2008). 


Tarif yang disebutkan di atas tidak berlaku untuk semua kalangan para tamunya. Biasanya mereka sudah mengetahui lebih dulu latar belakang tamunya, apabila tamu tersebut adalah seorang pengusaha  atau berasal dari kelas atas dan orang kaya,mereka akan mematok tarif lebih mahal yaitu antara Rp 750.000 hingga Rp 1 juta  dan mereka biasanya minta dibelikan baju dan barang-barang  bermerk dari pelanggannya tersebut. Mereka tidak akan mensia-siakan kesempatan untuk mendapatkan uang yang banyak dan barang-barang mewah yang tidak bisa mereka dapatkan. 


Berbagai studi penelitian yang pernah dilakukan secara umum mengatakan bahwa alasan mereka menjadi pelacur  yaitu  pertama,  keadaan ekonomi mereka yang kurang mampu, sehingga mereka menempuh jalan pintas untuk mencari uang lebih  mudah dengan memilih profesi sebagai pelacur. Alasan keadaan ekonomi merupakan alasan yang sangat klise. Menurut Hull (1997:15-20) bahwa munculnya anak-anak yang dilacurkan lebih banyak disebabkan oleh motif ekonomi dan budaya. Budaya modern yang sedang berkembang saat ini memang membawa dampak bagi gaya hidup anak-anak remaja saat ini dan menuntut mereka untuk mencari uang sebanyak-banyaknya dengan hanya bermodalkan tubuh atau fisik. Hal ini mereka lakukan bukan hanya demi dirinya sendiri tetapi demi orang tua dan usaha untuk mendapatkan status sosial yang lebih baik.Kedua,  faktor intern yaitu lingkungan keluarga. Di dalam lingkungan keluargai nilah anak dibesarkan dan memperoleh penemuan, belajar dan mengenal norma-norma sosial. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak, status ekonomi orang tua yang rendah, keluarga yang tidak utuh dan pola asuh orang tuayang bersifat  laises fair  terlampau bebas atau terlalu mengekang.  Ketiga,  faktor pendidikan. Pendidikan yang relatife rendah serta tidak ada lapangan pekerjaan yang sesuai, menimbulkan daya pemikiran yang lemah menyebabkan mereka melacurkan diri tanpa rasa malu. keempat, yaitu faktor ekstern yang berasal dari lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat merupakan arena pendidikan yang ke tiga setelah keluarga dan sekolah, sehingga kondisi masyarakat sekitarnya dapat memberi pengaruh langsung maupun tidak langsung. Mereka yang memilih bekerja sebagai pelacur disebabkan karena pengaruh dari  teman sepergaulan mereka yang notabene berprofesi sebagai pelacur. Anak remaja cenderung lebih merasa nyaman bila berbagi cerita dan mendengarkan pendapat  teman-teman sebayanya dan sepergaulannya, apalagi jika teman-temannya itu memang notabene berprofesi sebagai pelacur. Dan alasan yang  kelima,  salah satu alasan yang masuk akal adalah mereka berprofesi sebagai ayam abu-abu dilakukan dengan niat yang tulus lahir batin, sadar dan sukarela berdasarkan motivasi- motivasi dan untuk mencapai tujuan tertentu. Niat, sadar dan sukarela itulah  yang menjadi faktor pendorong utama untuk berprofesi sebagai pelacur.  Sedangkan menurut  Kartini Kartono menyebutkan bahwa salah satu penyebab pelacuran karena pada masa kanak-kanak pernah melakukan hubungan seks atau suka melakukan hubungan seks sebelum perkawinan, sekedar menikmati masa indah pada masa muda. Atau sebagai simbol keberanian telah menjalani dunia seks secara nyata. Selanjutya terbiasa melakukan hubungan seks secara bebas dengan banyak pemuda sebaya, kemudian terperosok ke dalam dunia pelacuran. 


  Seperti penelitian yang sudah dilakukan, oleh Ratih Radiyanti,   2000:190 dengan judul  (Ayam Abu-abu : Studi etnografi tentang pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri dalam peer group di Bandung Jawa Barat) dengan lokasi penelitian di Bandung menyatakan bahwa istilah ayam ditujukan pada seorang wanita yang masih muda ( usia sekolah ), memiliki identitas diri sebagai wanita tuna susila dan dianggap sebagai wanita nakal yang berdandan menor atau molek.  Dalam penelitian ini membahas mengenai berbagai identifikasi siswi sekolah menengah umum memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dalam peer group dengan menjadi pekerja seks.  Ayam abu-abu  adalah salah satu istilah yang dipakai untuk memberikan identitas bagi seorang pekerja seks komersial. Menjadi pekerja seks komersial adalah salah satu cara  yang ditempuh seseorang untuk memenuhi kebutuhan. Menjadi seorang ayam abu-abu disebabkan karena adanya dorongan akan pemenuhan aktualisasi diri. Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar Sholahudin 1995:199  (pelacuran di kalangan remaja ABG perkotaan) yang mengatakan bahwa  proses awal keterlibatan remaja dalam praktek prostitusi sangat bervariatif. Selain para remaja  itu melakukan hubungan seksual dengan para tamunya, di  sisi lain juga mereka (para remaja) melakukan hubungan seks dengan GMnya,teman atau pacar secara gratis.


  Berawal dari situlah peneliti terinspirasi untuk kembali melakukan studi pelacuran remaja,  studi ini  berbeda dengan studi penelitian terdahulu  yang  mengatakan bahwa pelaku seks dikalangan remaja dalam melakukan hubungan  tersebut cenderung didasari oleh faktor ekonomi dan budaya,  tetapi jika dilihat realitas sosialnya, ada beberapa faktor selain faktor ekonomi dan budaya yang melatarbelakangi seseorang bekerja sebagai seks komersial.  Penelitian ini mencoba memfokuskan pada permasalahan tentang Memaknai Seks Komersial pada para pelaku seks komersial remaja yang ada di SMAN Surabaya. Dimana Pemaknaan  seks komersial selalu dikaitkan dengan uang.  Realitasnya tidak semua pekerja seks komersial  remaja tidak semua memaknai seks komersial sebagai satu-satunya  yang dilakukan atas dasar uang. Memaknai seks komersial ini bisa berupa memaknai aktivitas seksual yang dilakukan para pelacur remaja SMA diantaranya yaitu memaknai hubungan antara pelacur remaja SMA dengan pelanggannya dan memaknai hubungan antar sesama teman yang mempunyai profesi yang sama yaitu sebagai ayam abu-abu serta memaknai hubungannya dengan lingkungan sekitarnya. 


Peneliti mengambil  obyek penelitian  adalah  ayam abu-abu  (istilah yang  disebutkan oleh beberapa media cetak dalam melihat seks komersial di kalangan  remaja). Alasan  peneliti  mengambil obyek penelitian  ayam  abu-abu  karena pertama, perkembangan ayam abu-abu  diperkotaan khususnya kota Surabaya  semakin meluas. Meluas ini salah satunya juga disebabkan karena tidak ada data  yang jelas tentang jumlah atau banyaknya ayam abu-abu di kota Surabaya. Kedua,berbagai studi penelitian tentang pelacuran anak, masih sedikit yang meneliti tentang pelacur SMA karena jaringannya sangat tertutup dan susah dicari. Ketiga, transaksi yang dilakukan oleh ayam abu-abu tidak dilakukan di lokalisasi pelacuran melainkan mereka mempunyai cara tersendiri supaya jaringan mereka  tidak diketahui oleh orang banyak. Dan yang keempat, maraknya anak di bawah  umur yang bekerja sebagai pekerja seks komersial yang masih berstatus pelajar.  Kawasan yang peneliti pilih yakni kawasan Sekolah Menengah Umum  Negeri  yang terletak di kawasan Surabaya serta tergolong dalam usia remaja yaitu antara 15 sampai 18 tahun.  


Istilah Grey Chicken adalah para pelajar yang masih duduk di bangku SMA yang mempunyai job lebih atau menjual diri Menarik juga untuk mencermati motif Grey Chicken dalam menjalani profesinya itu. Selama ini, dunia pelacuran selalu identik dengan impitan hidup atau kesulitan ekonomi para pelakunya. Tetapi laporan tersebut justru menunjukkan hal lain. Ketertarikan mereka pada profesi Grey Chicken jelas bukan karena alasan ekonomi keluarga. Sebab, mereka berasal dari keluarga berkecukupan.

Tidak aneh jika ada orang yang menginginkan sebuah rumah atau mobil sendiri. Tapi, menjadi aneh jika hal itu sudah diimpikan oleh seorang pelajar SMA dengan cara menjual diri dan kehormatan. Padahal, tugas utama mereka adalah belajar sebaik mungkin. Fenomena itu menunjukkan bahwa motif Grey Chicken lebih pada mengejar gaya atau kesenangan hidup semata. Ironisnya, jalan yang ditempuhnya adalah dengan cara-cara menyimpang. Inilah yang oleh Veronica Suprapti (1997) disebut sebagai hedonisme instan yakni merasakan kenikmatan puncak dengan jalan pintas.

Salah satu pemicu tumbuh-kembangnya hedonisme instan remaja metropolis adalah paham materialisme, suatu pandangan hidup yang memberi tempat sangat tinggi pada kenikmatan lahiriyah. Runyamnya, di era teknologi komunikasi seperti sekarang ini, paham tersebut semakin mendapat tempat di mata remaja metropolis. Trend dan gaya hidup serba  mewah selalu menjadi impian mereka.

Tiap detik, memori bawah sadar mereka dijejali film, sinetron, atau iklan produk-produk bermerek yang menawarkan gaya hidup serba mewah Handphone (HP), misalnya, kini dicitrakan bukan sekedar sebagai alat komunikasi, melainkan sudah sebagai icon dan gaya hidup. Mereka perlu HP yang modern, lengkap dengan fasilitas multimedia yang selalu up date: kamera, koneksi internet, dan musik. Gonta-ganti HP yang baru dan canggih adalah sebuah keharusan gaya hidup. Dan semua itu ditawarkan produsen tidak dengan harga murah. Dari mana semua gaya hidup mewah ini akan dibiayai jika tidak sanggup lagi didukung oleh orang tua (kaya)? Maka cara-cara instan kemungkinan yang akan ditempuhnya.
Untuk memperjelas permasalahan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa konsep dalam penelitian ini yang fungsinya untuk memberikan batasan yang jelas sebagai kerangka acuan agar tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda. Dalam penelitian, sebuah konsep dirasa sangat penting karena konsep merupakan definisi singkat untuk menggambarkan secara tepat fenomena yang hendak diteliti. Di dalam suatu penelitian, konsep haruslah diberikan batasan dan diarahkan kepada pokok permasalahan agar lebih terfokus.


  Masri Singarimbun (1995:33) mengatakan bahwa konsep adalah definisi  yang digunakan para peneliti untuk menggambarkan secara abstraksi mengenai fenomena sosial. Melalui konsep, peneliti dapat menyederhanakan dan membatasi dalam frame permasalahan penelitian yang akan dibahas.


1.  Prostitusi atau pelacuran adalah suatu transaksi antara perempuan 
pelacur dan si pemakai jasa pelacur yang memberi sejumlah uang untuk 
interaksi  seksual. Menurut Encyclopaedia Britannica, 1973 dalam Troung, 
(1992:15) pelacuran dapat didefinisikan sebagai praktek hubungan seksual 


sesaat, yang kurang lebih dilakukan dengan siapa saja (promiskuitas), 
untukimbalan berupa upah. Dan pelacuran dikarakteristikan oleh tiga 
unsurutama yakni pembayaran, promiskuitas dan ketidakacuhan emosional.


2.  Ayam abu-abu adalah sebutan yang sering digunakan untuk remaja 
SMA yang terlibat dalam dunia pelacuran.  Dengan kata lain,  Ayam abu-
abu 
adalah salah satu istilah yang dipakai untuk memberikan identitas bagi 
seorang pekerja seks komersial yang dalam bertransaksi dengan 
pelanggannya menggunakan seragam sekolah umum (putih-abu).


3. Seks didefinisikan sebagai : sesuatu yang membelah manusia menjadi 
dua: pria dan wanita. Demikian juga orang Jawa menyebut istri atau 
suaminya dengan kata “garwo” (sigaran nyowo) atau belahan jiwa. Wanita 
atau pria saja hanyalah “separuh”, mereka akan menjadi utuh bila 
menyatukan diri sejiwa dan seraga dalam cinta yang dibingkai 
perkawinan. Dorongan seksual manusia harus dipahami sebagai hasrat 
terdalam manusia untuk menyatukan diri karena merasa dirinya sendiri 
tidak utuh, ia membutuhkan orang lain untuk melengkapinya.


4. Seks Komersial adalah pemberian akses seksual pada basis yang tidak 
 
   diskriminatif untuk memperoleh imbalan, baik berupa barang atau uang.


Salah satu pengakuan Grey Chicken yang saya wawan carai. Putri adalah seorang gadis yang bertempat tinggal di kawasan Sidosermo Kecamatan Wonokromo Surabaya. saat ini putri masih berumur 17 tahun dia adalah anak pertama dari 2 bersaudara. Saat ini putri masih duduk di kelas 2 SMK Negeri di surabaya. putri memiliki ayah yang bekerja sebagai buruh pabrik di daerah kawasan Rungkut Surabaya. sedangkan ibunya bekerja sebagai penjahit dirumahnya. Sedangkan adiknya masih duduk dibangku sekolah kelas 1 SMP. Kondisi perekonomian keluarga Putri bisa dikatakan sangat sederhana tetapi masih bisa mencukupi kehidupan keluarganya. Penghasilan yang di hasilkan ayahnya sebagai buruh pabrik yaitu Rp. 1.2000.000/ bulan. Ayahnya putri tidak memiliki pekerjaan sampingan selain sebagai buruh pabrik, sehingga keluarga Putri hidup dengan keadaan ekonomi yang pas-pasan.


Putri adalah gadis yang berasal dari Kota Jogjakarta. Keluarganya pindah di Surabaya dikarenakan perebutan warisan dari keluarga ayah putri, yang mengakibatkan pindah ke Kota Surabaya. dari kelas 6 SD Putri sudah pindah sekolah dari Jogjakarta Ke Surabaya, Putri tergolong siswa yang pandai. Karena nilai-nilai Putri disekolah tidak terlalu buruk dan dengan seiring berjalannya waktu Putri tumbuh menjadi gadis  yang menawan. Dan banyak teman-teman laki-lakinya yang suka padanya. Tetapi bagi putri tak ada satupun yang menarik hatinya, karena menurut Putri semua teman laki-lakinya di anggap sebagai teman biasa saja. Hingga suatu ketika dia bertemu dan berkenalan dengan beni salah satu murid STM di Surabaya. setelah berkenalan dua minggu kemudian Putri akhirnya resmi berpacaran dengan Beni. Selama pacaran satu bulan pertama. Putri perpacaran dengan wajar-wajar saja sama seperti orang berpacaran pada umumnya. Hingga empat bulan kemudian putri sudah berani berpacaran dengan berciuman terus di lanjutka dengan petting (oral seks). Cukup lama berpacaran  selama enam bulan putri mulai melakukan ML (melakukan hubungan seks) untuk pertama kalinya dengan Beni. Setelah itu lama kelamaan mereka sering melakukan ML di rumah putri maupun di rumah Beni sewaktu keadaan rumah lagi kosong. Karena keseringan melakukan ML akhirnya Putri merasa ketagihan hingga pada waktu itu Beni mendapatkan PSG (Praktek Sekolah Ganda). Yang bertempat di Bali selama enam bulan. sehingga mau tidak mau mereka harus berpisah. Karena rasa  gusar akan melaukan hubungan seksual yang telah melandanya Putri mau tidak mau dia harus mendapatkan kenikmatan diluar, namun Dia tidak tahu bagaimana cara mendapatkan kenikmatan tersebut. Dan untuk mendapatkan kenikmatan tersebut Dia sering melakukan mansturbasi. Tetapi dengan cara itu dia kurang merasa terpuaskan. Hingga pada suatu hari dia dan teman-temanya sedang bercerita tentang pacar mereka dan rata-rata teman mereka  sudah tidak perawan lagi karena sering melakukan ML dengan pacarnya juga. Kemudian salah satu tutur kata temannya menyatakan kalo dia juga tidak berhubungan badan dengan pacarnya saja.  Dia juga melakukanya dengan serang Om-om  yang dia kenal dari mall. Temanya menceritakan kalo ML dengan om-om asyik banget, karena selain mendapatkan barang-barang bagus dari om-om tersebut juga memuaskan dan lebih berpengalaman di ranjang di bandingkan dengan pacarnya menurut kata teman Putri. Karena rasa penasaran yang sangat tinggi dan birahi seks yang tinggi Putri ingin sekali melakukan hubungan seksual dengan om-om juga. Meskipun tanpa dibayar.


Menurut penuturan Putri yang pada saat di wawancara yang masih memakai pakaian putih abu-abu ini. dia memasuki dunia prostitusi sewaktu dikenalkan dengan om-om oleh temannya. Om-m tersebut membelikan apa saja yang di minta oleh putri tetapi dengan imbalan dapat ML dengannya. Awalnya om-om tersebut menjemput putri di depan sekolah, kemudian dengan mobil yang mewah. Putri di ajak berkeliling seluruh Kota Surabaya. kemudian setelah berputar-putar berkeliling Surabaya Putri di ajak Ke mall untuk membeli apa yang Putri suka. Hampir seluruh toko mall yang menyediakan baju dimasuukin dan menilih barang yang putri suka. Setelah berbelanja baju dan aksesoris lainya. Kemudian putri di ajak makan di restoran di dalam mall tersebut dan mengobrol panjang lebar. Si om-om mulai merayu dan mengajak putri untuk check in di hotel. Pertamanya putri pura-pura jual mahal tetapi akhirnya dia meng iyakan permintaan om-om tersebut. Karena memang tujuan utama putri pingin mencoba melakukan hubungan seksual dengan om-om. Karena memang dia sudah tidak mendapatkan hasyrat seksual yang cukup lama. Perkara mendapatkan baju baru dan aksesoris dan di ajak makan merupakan bonus.
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